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and under the first 24 hours, it can prevent 16% of
infant deaths under 28 day. Things that can affect the
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Breastfeeding Initiation health workers. The results showed that the mother's
perception of reduced milk production was caused by
a lack of knowledge about the normal process of
breastfeeding, but most mothers could overcome this
if they received proper guidance from health
workers. This community service was carried out in
April 2022 in Kute, Kaya Pangur Village. The target
of this activity is pregnant women, totaling 35
people. This counseling activity was carried out in
the form of providing materials and leaflets about
early initiation of breastfeeding

Abstrak

Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dapat mencegah 22% kematian bayi di negara
berkembang pada usia dibawah 28 bulan, namun jika menyusu pertama, saat bayi berusia di
atas dua jam dan di bawah 24 jam pertama, maka dapat mencegah 16% kematian bayi di
bawah 28 hari. Hal-hal yang dapat memengaruhi pelaksanaan IMD, yaitu pertama, sikap dan
tenaga kesehatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi ibu tentang produksi ASI
yang berkurang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang proses normal menyusui,
akan tetapi sebagian besar ibu dapat mengatasi hal tersebut jika mereka menerima bimbingan
yang tepat dari tenaga kesehatan. Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada bulan April
2022 di Kute Desa Kaya Pangur. Sasaran kegiatan ini adalah ibu hamil yang berjumlah 35
orang. Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan dalam bentuk pemberian materi dan leafleat
tentang inisiasi menyusui dini

Kata Kunci: Inisiasi Menyusui Dini
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PENDAHULUAN

Inisiasi Menyusui Dini (IMD) adalah dengan meletakkan bayi baru lahir di atas perut
ibu atau dada ibu, dalam waktu hamper satu jam bayi akan merangkak mencari putting susu
ibunya dan mulai menyusui sendiri. Cara bayi melakukan inisiasi menyusui dini dinamakan
the breast crawl atau merangkak mencari payudara. (Utami, 2012)

Inisiasi menyusui dini dengan memberikan ASI segera setelah bayi dilahirkan, biasanya
dalam waktu 30 menit-1 jam pasca bayi dilahirkan. Tujuan IMD adalah kontak kulit dengan
kulit membuat ibu dan bayi lebih tenang, saat IMD bayi menelan bakteri baik dari kulit ibu
yang akan membentuk koloni di kulit dan usus bayi sebagai perlindungan diri, kontak kulit
dengan kulit ibu dan bayi akan meningkatkan ikatan kasih sayang ibu dan bayi, mengurangi
perdarahan setelah melahirkan serta mengurangi terjadinya anemia. (Pusat Data Dan
Infromasi Kementerian Kesehatan R1, 2014)

IMD dapat mencegah 22% kematian bayi di negara berkembang pada usia dibawah 28
bulan, namun jika menyusu pertama, saat bayi berusia di atas dua jam dan di bawah 24 jam
pertama, maka dapat mencegah 16% kematian bayi di bawah 28 hari. (Nasrullah, 2021)

Data secara nasional cakupan bayi yang mendapat ASI eksklusif tahun 2020 yaitu
sebesar 66,06%. Angka tersebut sudah melampaui target Renstra tahun 2020 yaitu 40%.
(profil kes inonesia, 2020) Capaian ASI eksklusif di Aceh tahun 2019 sebesar 55%, menurun
dari tahun sebelumnya sebesar 61%. (Dinas Kesehatan Aceh, 2019). Faktor — faktor yang
dapat mempengaruhi pemberian ASI eksklusif antara lain karakteristik ibu (pengetahuan,
pendidikan, pekerjaan, usia, paritas dan etnis), karakteristik bayi (berat lahir dan kondisi
kesehatan bayi), lingkungan (keyakinan, dukungan keluarga, tempat tinggal dan sosial
ekonomi) dan pelayanan kesehatan (pemeriksaan kehamilan, konseling laktasi, tempat
persalinan, penolong persalinan dan kebijakan). (Indriasari, 2020)

Hal-hal yang dapat memengaruhi pelaksanaan IMD, yaitu pertama, sikap dan
pengetahuan tenaga kesehatan tentang IMD. Peran tenaga kesehatan dalam mendukung
pelaksanaan IMD sangatlah penting. Pada penelitian di Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Semarang menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan perawat tentang IMD dengan
pelaksanaan IMD itu sendiri. Semakin tinggi tingkat pengetahuan tenaga kesehatan terhadap
IMD, dapat meningkatkan angka pelaksanaan IMD. Berhasil atau tidaknya pelaksanaan IMD
di tempat pelayanan kesehatan tergantung petugas kesehatan seperti perawat, bidan, ataupun
dokter karena petugas kesehatan yang pertama kali membantu ibu untuk melaksanakan IMD
setelah melahirkan. (Nasrullah, 2021)
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METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Bulan April 2022 di Kute Desa
Kaya Pangur. Sasaran kegiatan ini adalah ibu- ibu hamil. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, mendapat izin dan rekomendasi dari Kepala desa, Bidan dan Kader setempat
untuk memberikan penyuluhan tentang inisiasi menyusui dini di Kute Desa Kaya Pangur
dengan metode ceramah disertai diskusi dan Tanya jawab menggunakan media leaflet berisi
informasi tentang inisiasi menyusui dini
Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi:

Mengkaji dan mengidentifikasi masalah

o &

Menyusun rencana kegiatan

Menyusun SAP, materi, serta mendesain leaflet

a o

Mengurus izin lokasi kegiatan

Memberikan kuesioner pertanyaan pengetahuan ibu hamil tentang inisiasi menyusui dini

= @

Melakukan penyuluhan tentang inisiasi menyusui dini menggunakan leaflet sesuai SAP

yang telah disusun

HASIL
Kegiatan penyuluhan inisiasi menyusui dini dilaksanakan pada bulan April 2022.
Kegiatan ini diikuti oleh 35 orang ibu hamil. Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan dalam

bentuk pemberian materi inisiasi menyusui dini. Hasil kuesioner diperoleh data:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil

Pengetahuan Frekuensi Presentase
Tinggi 6 17,1
Rendah 29 82,9
Jumlah 35 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan dari 29 ibu hamil (82,9%) memiliki tingkat

pengetahuan rendah, sedangkan 6 ibu hamil (17,1%) memiliki tingkat pengetahuan tinggi.

DISKUSI

Pengetahuan manusia sebagian besar diperoleh melalui mata dan telinga. Semakin
tinggi pengetahuan ibu hamil tentang Inisiasi Menyusu Dini (IMD) maka semakin bisa
menerapkan pada saat melahirkan. Begitu juga sebaliknya semakin rendah pengetahuan dapat
menyebabkan ibu hamil tidak menerapkan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) pada bayi yang

dilahirkannya dikarenakan tidak memahami bahkan mengetahui pentingnya Inisiasi Menyusu
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Dini (IMD). Semakin banyak ibu hamil mendengar, melihat, maka akan semakin besar
presentase untuk melakukanya IMD ke bayinya. Akan tetapi apabila ibu tidak pernah sama
sekali mendengar dan melihat Inisiasi Menyusu Dini (IMD) maka dapat dipastikan akan
mengalami ketidaktahuan dan kesulitan menerapkan Inisiasi Menyusu Dini (IMD). (Fadliyah
and Qo’imah, 2019) Tingkat pengetahuan dikelompokkan menjadi 6 tingkat yaitu mulai dari
tahu, paham, aplikasi, analisis, sintesis dan terakhir yaitu evaluasi. (Notoadmojo S., 2010)

Bayi dari manusia sebenarnya serupa dengan bayi mamalia lainnya yang mampu
melakukan kegiatan menyusu secara mandiri. Dengan membiarkan kontak kulit secara
langsung antara ibu dan bayi kurang lebih selama satu jam segera setelah bayi lahir, bayi
akan merangkak untuk mencari payudara. Kegiatan ini mampu meningkatkan kepercayaan
ibu untuk memberikan ASI kepada bayinya. (Rosyid and Sumarmi, 2017)

Hubungan IMD dan ASI eksklusif dibuktikan melalui penelitian, bahwa IMD dapat:
(1) Menurunkan kematian bayi sebesar 22% pada 28 hari pertama kehidupan, (2)
Berpengaruh terhadap durasi menyusui, perilaku ibu dan fungsi fisiologis bayi, (3)
Memberikan peluang delapan kali lebih besar untuk keberhasilan pemberian ASI eksklusif,
dan (4) Memberikan mental positif bagi ibu yaitu terjalin ikatan kuat dengan bayi dan
perasaan nyaman untuk menyusui.Minimnya jumlah ibu yang berhasil menyusui bayinya
dengan ASI juga disebabkan minimnya pengetahuan. Banyak ibu yang tidak mendapat
informasi atau tidak mendukung dengan mengkondisikan ibu dalam melakukan IMD. Anak
yang dapat menyusu dini dapat mudah sekali menyusu kemudian, sehingga kegagalan
menyusui akan jauh berkurang, selain mendapat kolostrum yang bermanfaat untuk bayi,
pemberian ASI eksklusif akan menurunkan kematian. (Risa, 2015).

Menurut (Utami, 2012) dengan melakukan IMD produksi ASI akan lancer sehingga
bayi dapat memperoleh ASI eksklusif selama 6 bulan dan tetap menyusu sampai usia 2 tahun.
Bayi yang diberi kesempatan IMD akan lebih berhasil dalam ASI eksklusif, yang dapat
dipengaruhi oleh pengetahuan ibu mengenai IMD dan ASI serta perilaku ibu sebagai factor

penentu keberhasilan pemberian ASI eksklusif. (Nasrullah, 2021)

KESIMPULAN

Inisiasi menyusui dini dilakukan dalam 30 menit - 1 jam setelah bayi dilahirkan. IMD
dapat memberikan peluang besar dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif dan mencegah
kematian bayi. Manfaat IMD bagi ibu untuk memberikan rasa tenang, memicu produksi

hormon oksitosin, menekan risiko perdarahan, dan sebagai jalinan kasih sayang dengan sang
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anak. Sedangkan bagi bayi manfaatnya untuk menekan angka kematian bayi, sebagai system
kekebalan tubuh pertama kali, dan sebagai penghangat di awal kelahiran. Pelaksanaan inisiasi
menyusui dini dipengaruhi oleh pengetahuan ibu, sikap dan pengetahuan tenaga kesehatan,
kepercayaan tentang IMD yang keliru, kondisi fisik ibu, pengalaman masa lalu, serta

dukungan keluarga.
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